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BAB Il

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, adapun kesimpulan yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Perlindungan terhadap ekosistem mangrove dengan pelaksanaannya
melalui Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 4 Tahun 2016 Tentang
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Batam
berlaku sesuai yang diatur pada Pasal 119, yang mencakup konservasi,
pencadangan, dan pelestarian fungsi ekosistem mangrove, padang
lamun, dan terumbu karang sebagai pengendali dampak perubahan
iklim. Pemerintah Daerah Kota Batam melalui subordinat jabatan
fungsionalnya memiliki kewajiban dalam melaksanakan dan
memberikan perlindungan serta pengawasan dalam hal menjaga
ekosistem mangrove di wilayah Kota Batam. Konsep pelaksanaan dan
perlindungan terhadap wilayah ekosistem Mangrove dalam hal ini
telah diatur secara spesifik di dalam Peraturan Daerah Kota Batam
Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup di Kota Batam, hanya saja dalam pelaksanaan dan
penegakan yang membahas mengenai perlindungan dan pengawasan

secara spesifik mengenai keberadaan kawasan ekosistem mangrove
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tidak dijelaskan secara jelas dalam Peraturan Daerah Kota Batam
Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup di Kota Batam.

. Hambatan dalam memberikan perlindungan dan pengelolaan faktor,
seperti halnya faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaan perlindungan ekosistem
mangrove dikarenakan kurangnya kesadaran dan pendidikan
mengenai pentingnya lingkungan hidup, keterlibatan komunitas yang
tidak efektif dalam menjaga lingkungan kawasan mangrove, dan
ketergantungan ekonomi masyarakat lokal yang bergantung pada
kawasan mangrove. Serta faktor eksternal disini berkaitan dengan
adanya pembangunan infrastruktur yang terus dilakukan dan
berkembang, adanya perubahan iklim yang mendasar dan tidak dapat
dihindari, adanya tekanan industri dari berbagai bidang dalam
peningkatan pendapatan daerah, serta kurangnya regulasi atau
penegakan hukum. Berdasarkan permasalahan tersebut seharusnya
dalam hal ini Pemerintah Daerah Kota Batam dapat melakukan upaya-
upaya yang efektif seperti pembentukan dan pengalihan status
kawasan hutan konservasi mangrove, memberikan edukasi lingkungan
kawasan mangrove di tengah perkembangan dan mengembangkan
industri pendapatan daerah, serta membentuk regulasi hukum yang
efektif yang dapat memberikan perlindungan dan penegakan terhadap

setiap orang yang lalai dalam menjaga kawasan hutan mangrove.
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B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Seharusnya Pemerintah Daerah Kota Batam terus melakukan evaluasi
dan pengawasan terhadap pemberian izin lingkungan khususnya yang
terdapat di wilayah ekosistem Mangrove agar menghindari terjadinya
kerusakan lingkungan dan degradasi wilayah ekosistem mangrove di
Kota Batam

2. Seharusnya Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 4 Tahun 2016
Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota
Batam dapat dijadikan sebagai patokan dan juga dasar hukum dalam
hal Pemerintah Daerah Kota Batam melaksanakan perlindungan dan

pengawasan dalam menjaga ekosistem mangrove di Kota Batam
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